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abstrak —Sikap bela negara memiliki peran untuk membentuk warga negara yang
bermoral. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui upaya membangun sikap
bea negara dan nasionalisme di era digital. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan SLR. Data di dalam peneitian ini menggunakan data sekunder yang diambil
dari buku dan jurnal yang terbit secara internasional. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode simak dan catat. Teknik validasi data dengan menggunakan
teknik triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 1) menanamkan
Nilai-Nilai kebangsaaan, 2) membangun kesadaran untuk berkontribusi secara digital, 3)
memperkuat keamanan siber, yang bisa diterapkan dalam membangun nasionalisme di
era digital melalui sikap bela negara. Simpulan di dalam penelitian ini terdapat tiga
upaya yang bisa diterapkan dalam membangun nasionalisme di era digital melalui sikap
bela negara.
Kata kunci— Era digital, Nasionalisme, Sikap bela negara.

Abstract—The attitude of state defense has a role to form a moral citizen. The
purpose of this research is to find out efforts to build an attitude of state duty and
nationalism in the digital era. This research method uses the SLR approach. The data in
this research uses secondary data taken from books and journals published
internationally. The data collection technique uses the method of listening and noting.
Data validation techniques using data triangulation techniques. The results showed that
efforts to 1) instill national values, 2) build awareness to contribute digitally, 3)
strengthen cyber security, which can be applied in building nationalism in the digital era
through state defense attitudes. The conclusion in this study is that there are three efforts
that can be applied in building nationalism in the digital era through state defense
attitudes.

Keywords — Digital era, Nationalism, State defense attitude

PENDAHULUAN
Bela negara adalah suatu tindakan terpadu berterusan dengan ditandai

kecintaan pada tanah air dan keyakinan akan pengorbanannya yang berguna
melindungi dari ancaman dalam maupun dari luar negeri (Tuahunse, 2009). Bela
negara dapat dikatakan sebagai bentuk pengabdian warga negara dalam setiap
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tugasnya yang berkewajiban kepada bangsa dan negaranya (Kristiani, 2022). Bela
negara menjelaskan dalam menjaga bangsa tidak hanya dengan menggunakan
senjata tetapi dapat dilakukan dengan aspek lain yang berupa non militer seperti
perjuangan politik yang berlangsung pada 19 Desember 1948 (Siahaan dalam
Widiyanto & Istiqomah, 2019). Jadi, bela negara adalah upaya menjaga keselamatan
bangsa dan negara. tidak hanya itu saja sikap bela negara juga memiliki peran
penting.

Peran bela negara adalah membentuk warga negara yang bermoral untuk
mendukung masa depan bangsa dan negara(Ahyati & dewi,2021). Selain itu, peran
sikap bela negara sangat penting dalam menumbuhkan cinta tanah air dan rasa
tanggung jawab dengan tindakan yang berdampak bagi bangsa dan negara(Ashari
& Boediono,2020). Bela negara memiliki peran sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kesadaran dalam memanfaatkan
teknologi (Silitonga dkk., 2023). Jadi, peran sikap bela negara adalah menjaga
keutuhan negara dan keamanan negara. Selain memiliki peran seperti di atas sikap
bela negara juga memiliki tujuan untuk bangsa dan negara.

Tujuan  bela negara adalah menjaga keberlangsungan  bangsa,
mempertahankan budaya, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila serta UUD
1945.(saputro & najicha, 2022). Selain itu, Bela Negara bertujuan untuk berbakti dan
berkorban pada Negara(Luntungan & siwu, 2019). Bela negara bercita-cita
memajukan negara, dan mempertahankan kemerdekaan, serta menghormati para
pahlawan (Salsabiela, 2017). Jadi, tujuan sikap bela negara adalah mempertahankan
bangsa dan negara. Sikap bela negara tetap harus dilakukan meskipun sudah masuk
di zaman era digital.

Era digital adalah masa dimana teknologi mempermudah berbagai aspek
kehidupan(Masitho dkk., 2023). Era digital dapat dikatakan masa memanfaatkan
teknologi menjadi sarana komunikasi(Haris dalam Wiwin & Firmanto, 2021). Selain
itu ,Era digital dapat diakses dan disebarkan dengan cepat dan mudah(kementerian
pendidikan dan kebudayaan dalam D-Darwanto dkk., 2021). Jadi, era digital adalah
zaman dimana sudah menggunakan teknologi. Tetapi tidak hanya itu era digital
juga memiliki dampak bagi penggunanya.

Era digital membawa dampak positif dan negatif pada perilaku
pengguna(Mursiyah, Zachroh & Baharuddin, 2024). Dampak positif dari era digital
adalah mempermudah kegiatan sehari hari dan meningkatkan wawasan
masyarakat(Haris dalam Azhari dkk. 2024). Dampak negatifnya dapat
mempengaruhi perkembangan sifat dan perilaku anak(Boiliu, 2017). Jadi, era digital
memiliki dampak positif dan negatif. Selain memiliki dampak tersebut era digital
juga memiliki manfaat.
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Manfaat dari era digital adalah dapat mempermudah pekerjaan dan
membawa perubahan positif jika digunakan dengan bijak( Darwanto, Khasana &
putri, 2021). Era digital juga mempermudah akses informasi dan menghemat waktu
dan biaya (Sumiati & Wijonarko, 2022). Selain itu Era Digital sangat bermanfaat,
namun pendidikan dini penting agar anak dan remaja memahami dampak teknologi
(kusnandi, 2019). Jadi manfaat era digital dapat mempermudah segala hal dan
membawa perubahan yang positif jika digunakan dengan bijak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode untuk menilai,mengkaji, dan
memahami berbagai kemungkinan penelitian terkait topik yang diminati serta
pertanyaan penelitian tertentu (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin,
2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk data sekunder yang bersumber dari
berbagai artikel dalam jurnal nasional. Data sekunder yang digunakan di dalam
penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari
artikel jurnal ilmiah yang terbit secara nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah suatu metode dengan cara menyimak penggunaan bahasa,
sedangkan metode catat adalah pencatatan terhadap data-data dan dilanjutkan
dengan klasifikasi data menggunakan alat tulis tertentu (Yunita, 2007). Metode
Simak dan catat di dalam penelitian ini di dapatkan dengan cara sama diperoleh
dari jurnal ilmiah yang ada di google scholer.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode untuk meningkatkan
kualitas, kredibilitas, dan memastikan akurasi dengan mengintegrasikan data dari
berbagai sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan
validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Membangun Sikap Bela Negara dan Nasionalisme di Era Digital dapat
di terapkan sebagai berikut:
1. Menanamkan Nilai-Nilai Kebangsaan
Peran ini bertujuan untuk membangun kesadaran terhadap nilai-nilai
Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal lka, dan semangat NKRI melalui
media digital. Pendidikan dan informasi berbasis digital dapat digunakan
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untuk mengenalkan sejarah, budaya, dan identitas bangsa agar generasi
muda memiliki rasa cinta tanah air. Menurut Arifin (2023) penanaman nilai
kebangsaan sejak dini penting untuk membentuk karakter dan identitas
nasional anak. Selain itu ada juga menurut Sugiman (2017) setiap generasi
penerus bangsa harus memiliki nilai kebangsaan sebagai bekal untuk
membangun dan bersaing di tingkat internasional.

2. Membangun Kesadaran untuk Berkontribusi Secara Digital

Teknologi memungkinkan masyarakat untuk berkontribusi bagi
negara melalui platform digital, misalnya menciptakan aplikasi, kampanye
positif, atau startup yang mendukung kemajuan ekonomi, pendidikan, dan
sosial bangsa. Sikap ini menunjukkan rasa nasionalisme melalui inovasi dan
kreativitas. Menurut Wulandari dkk. (2023) Membangun kesadaran dan
partisipasi aktif dalam demokrasi yang responsif dan inklusif dalam
pemanfaatan teknologi dan informasi.

3. Memperkuat Keamanan Siber
Bela negara di era digital juga mencakup perlindungan terhadap
keamanan data dan sistem informasi negara. Setiap individu, terutama
generasi muda yang aktif di dunia teknologi, memiliki peran dalam menjaga
keamanan digital dan melindungi aset digital bangsa dari ancaman luar.
Menurut Nugroho dkk. (2021) Keamanan siber yang berfokus pada
perlindungan data pribadi di era disrupsi.

SIMPULAN
Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat upaya 1) menanamkan nilai-

nilai kebangsaan, 2) membangun kesadaran untuk berkontribusi secara digital, 3)
memperkuat keamanan siber, yang bisa diterapkan dalam membangun
nasionalisme di era digita melalui sikap bela negara.
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